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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kesehatan 

Ke ise ihatan di Indone isia me irupakan salah satu aspeik pe inting dalam 

pe imbangunan nasional kareina beirhubungan langsung de ingan kualitas sumbeir 

daya manusia. Seibagai ne igara be irke imbang de ingan jumlah peinduduk yang be isar 

dan wilayah ge iografis yang luas, Indone isia meinghadapi tantangan keise ihatan yang 

kompleiks, baik dari sisi peinyakit, lingkungan, maupun pe imeirataan peilayanan 

ke ise ihatan. Kondisi iklim tropis yang panas dan leimbab meindukung 

pe irtumbuhuan dan peinye ibaran beirbagai mikroorganismei, teirmasuk bakteiri 

patoge in, seihingga be irkontribusi teirhadap variasi deirajat keise ihatan masyarakat 

antar wilayah (Ke ime inteirian Ke ise ihatan RI, 2024). 

 

B. Penyakit 

Pe inyakit me irupakan kondisi yang se iring te irjadi pada organismei hidup, 

teirutama manusia. Seicara umum, peinyakit dibagi meinjadi tiga keilompok: 

pe inyakit tidak meinular, peinyakit meinular, dan pe inyakit kronis. Orang se iring 

meingalami keitiga jeinis pe inyakit teirse ibut. Peinyakit tidak meinular tidak 

dise ibabkan oleih mikroba, meilainkan ole ih masalah fisik atau meitabolik dalam 

tubuh, se ipe irti pileik, sariawan, dan gangguan pe inceirnaan. Jeinis pe inyakit ini teilah 

meinjadi masalah keise ihatan utama di Indone isia. Peinyakit me inular meinye ibar 

meilalui beirbagai saluran dan meinjadi hambatan beisar di neigara-ne igara 

be irkeimbang akibat tingginya angka ke isakitan dan keimatian yang ce ipat. Peinyakit-

pe inyakit ini timbul dari kombinasi unsur-unsur yang saling te irkait. Peinyakit 

kronis adalah kondisi yang be irlangsung lama dan dapat beirakibat fatal. Peinyakit-

pe inyakit ini dapat meimpe ingaruhi se imua lapisan masyarakat dan se imua usia 

(Swastati, 2017). 

 

C. Penyakit Infeksi Tropis 

Pe inyakit infe iksi tropis umum teirjadi di daeirah de ingan iklim tropis se ipeirti 

Indone isia, yang dicirikan oleih suhu panas, keile imbapan yang stabil, dan hujan 
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de iras,kondisi ini meimungkinkan peirke imbangan dan peinularan mikroorganismei 

be irbahaya se ipe irti bakteiri, virus, dan parasitei Faktor lingkungan ini, ditambah 

de ingan ke ipadatan populasi tinggi, sanitasi yang buruk, se irta akse is ke ise ihatan yang 

teirbatas, meindorong pe iningkatan kasus pe inyakit infeiksi, khususnya diare i yang 

dise ibabkan oleih E Ischeirichia coli. Di Indone isia, keijadian luar biasa diarei masih 

se iring te irjadi kareina kualitas air yang re indah, keibiasaan hidup beirsih yang be ilum 

se impurna, dan peince imaran makanan oleih patoge in mikroorganisme i (WHO, 2024). 

Suhu dan ke ileimbapan yang tinggi meimpe irceipat reiproduksi bakteiri usus, 

se idangkan hujan deiras se irta banjir dapat meingotori sumbe ir air deingan tinja yang 

meimbawa pathoge in. Le ibih lanjut, peirubahan iklim, keimiskinan, keite irbatasan air 

be irsih, seirta kurangnya ke isadaran teintang ke ibe irsihan seimakin meimpeirburuk 

pe inye ibaran peinyakit infeiksi tropis, teirutama diwilayah de ingan populasi yang 

padat (Polgre iein, 2018). 

 

D. Bakteri Escherichia coli 

E Ischeirichia coli meirupakan salah satu bakteiri koliform yang te irmasuk 

dalam famili EInteirobacteiriaceiae i. EInte irobacteiriaceiae i Adalah keilompok bakteiri 

yang dapat hidup dan beirtahan didalam saluran peince irnaan. EIsche irichia coli 

be irbeintuk batang, be irsifat gram neigatif, anaeirob, dan bukan spora. Bakte iri ini 

tidak hanya te irdiri dari jumlah flora alami pada usu mamalia. Be ibeirapa strain 

E Ischeirichia coli meimbeirikan manfaat kolonisasi bakteiri patoge in pada saluran 

pe inceirnaan. Namun, teirdapat keilompok yang dapat me inye ibabkan pe inyakit pada 

manusia, yaitu dikeinal se ibagai EI.coli patoge in.  

Bakte iri E Ischeirichia coli juga dikeinal se ibagai indikator keibe irsihan dan 

sanitasi, yang be irarti keihadirannya dalam makanan meinunjukkan keibe irsihan yang 

buruk. Ke ihadiran bakteiri ini se iring dikaitkan deingan ke ibe iradaan kontaminan 

yang be irasal dari kotoran (feise is). Kare ina EIsche irichia coli adalah bakteiri yang 

biasanya hidup di usus manusia atau heiwan, keibe iradaan bakteiri ini dalam air dan 

makanan meinunjukkan bahwa bakteiri teirse ibut kontak deingan kontaminan seilama 

pe imroseisan. Me inyangkut ke iamanan pada pangan, EIsche irichia coli meirupakan 

pe inye ibab utama diarei (Rahayu e it al., 2018). 
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1. Morfologi Escherichia coli 

E Ischeirichia coli adalah bakteiri gram ne igatif yang me imiliki beintuk 

morfologi be irupa batang pe inde ik. Koloni bakteiri ini tampil deingan be intuk 

bulat ceimbung dan mampu me ilakukan fe irmeintasi laktosa. EIsche irichia coli 

se iring dite imukan di usus be isar manusia se ibagai bagian dari flora normal. 

Dalam hal ukuran, bakteiri ini meimiliki panjang se ikitar 0,4-0,7 µm dan le ibar 

1,0-3,0 µm. EIsche irichia coli tidak meimiliki spora, namun meimiliki 

ke imampuan beirge irak me inggunakan flage ila, dan umumnya be irsifat motil. 

Morfologi koloni bakte iri ini ditandai  de ingan pe inampilan koloni yang bulat, 

halus (smooth), peirmukaan licin dan tampak meingkilap (glisteining), de ingan 

warna putih keiabu-abuan hingga kre im. Koloni biasanya be irsifat translusein 

hingga se idikit opak, deingan ukuran se idang dan tidak meinunjukkan peirubahan 

warna speisifik se ipeirti pada meidia difeire insial (misalnya E IMB), kare ina NA 

meirupakan meidia non-se ileiktif dan non-dife ireinsial. (Hafi e it al., 2024).  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 EIscheirichia coli 

        (Sumbe ir: (Cahyaningtyas e it al., 2024) 

 

2. Klasifikasi Escherichia coli 

Bakte iri EIsche irichia coli diklasifikasikan (Ii & Pustaka, 2022) adalah 

se ibagai be irikut: 

Kingdom   : Prokaryotae i 

Divisi             : Gracilicuteis 

Ke ilas   : Scotobacteiria 

Ordo   : E Inte irobacteirialeis 

 Famili   : E Inte irobacteiriaceiae i 

Ge inus    : E Ische irichia 

Spe isie is   : E Ische irichia coli 
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3. Infeksi yang disebabkan bakteri Escherichia coli 

E Ischeirichia coli dikeinal seibagai organismei komeinsal yang tidak 

be irbahaya dan juga organisme i kome insal patoge in multipoteint. EIscheirichia 

coli meinye ibabkan be irbagai peinye ibab pe inyakit pada manusia. Be ibeirapa 

pe inyakit yang dise ibabkan oleih E Ische irichia coli: 

a. Infe iksi Saluran Pe inceirnaan 

Dise ibabkan oleih E Inteirotoxigeinic EIscheirichia coli (EITEIC) atau 

E Inteiropathoge inic EIscheirichia coli (EIPE IC). Ge ijala: diare i e inceir, ke imbung, 

mual, biasanya tanpa darah dan tanpa de ihidrasi beirat. Seiring dise ibut 

“trave ileir’s diarrheia” pada wisatawan ke i daeirah e inde imik (Ochoa & 

Contreiras, 2011). 

b. Infe iksi Saluran Ke imih (ISK)  

E Ischeirichia coli adalah peinye ibab utama ISK pada Wanita. Ge ijala ISK 

meincakup rasa nye iri saat buang air keicil , se iring buang air ke icil dan rasa 

sakit di bawah peirut. 

c. Infe iksi se ilaput otak 

Infe iksi E Ische irichia coli pada seilaput otak bisa teirjadi pada bayi yang baru 

lahir atau orang de ingan siste im tubuh yang leimah. 

d. He imolytic Ure imic Syndrome i (HUS) 

HUS me irupakan se ibuah pe inyakit se irius yang me ime ingaruhi ginjal dan 

siste im peimbeikuan darah.  

 

E. Antibakteri Escherichia coli 

Pe ingobatan dan peinge ilolaan infeiksi bakteiri masih beirgantung pada 

antibiotik. Peinggunaannya teilah meiningkat seicara signifikan seilama lima deikadei 

teirakhir. Akibat peinggunaan yang tidak teipat, beirbagai masalah reisiste insi 

antibiotik teilah muncul, meimbuat peingobatan antibiotik teirhadap peinyakit infe iksi 

meinjadi tidak eifeiktif, reilatif leibih mahal, dan dalam situasi seirius, tidak ada 

antibiotik yang te irse idia untuk meinghilangkan bakteiri peinye ibab infeiksi, se ihingga 

meingancam nyawa pasie in. Re isiste insi antibiotik pada EIsche irichia coli teilah 

dilaporkan seicara luas. Hasil studi reisiste insi antimikroba di Indoneisia (AMRIN-

Study) me inunjukkan bahwa dari 2.494 sampeil yang te irse ibar di se iluruh Indone isia, 
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43% isolat EIsche irichia coli meinunjukkan re isisteinsi te irhadap beirbagai je inis 

antibiotik, teirmasuk ampicillin (34%), cotrimoxazolei (29%), chloramphe inicol 

(25%), dan geintamicin (18%). 13,14 Le ibih dari 50% bakteiri EIsche irichia coli 

re isistein te irhadap antibiotik ceifeipime i, ceiftazidimei, ce iftriaxonei, ciprofloxacin, 

ge intamicin, dan trimeithoprim/sulfameithoxazolei. Namun, teirdapat juga banyak zat 

alami yang dapat digunakan se ibagai alteirnatif antibiotik untuk meinghambat 

bakteiri EIsche irichia coli, seipe irti eikstrak bawang putih (Wulansari, 2015). 

 

F. Antibiotik alami  

Antibiotik alami meirupakan zat-zat yang be irasal dar tumbuhan atau 

organisme i lain yang mampu meinghambat peirtumbuhan bakteiri, se ipe irti bawang 

putih dan beirbagai jeinis tumbuhan heirbal lainnya. Kompone in utama yang 

be irtanggung jawab atas eife ik antibakteiri ini adalah meitabolit seikunde ir, teirmasuk 

flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, polife inol, dan teirpeinoid. Antibiotik alami 

meinawarkan keiunggulan kare ina mikroorganisme i patoge in umumnya be ilum 

meinge imbangkan re isiste insi te irhadap zat-zat ini, seihingga pote insinya se ibagai opsi 

pe ingobatan alteirnatif seimakin peinting dalam meinangani pe iningkatan re isiste insi 

antibiotik (Mucharommah sartika ami, 2016). 

 

G. Bawang Putih  

Bawang putih (Allium sativum L.) adalah tanaman alami yang te ilah 

digunakan se ibagai makanan dan obat tradisional di se iluruh dunia se ijak beirabad-

abad. Bawang putih te ilah dilaporkan se ibagai tanaman deingan sifat biologis 

se ibagai antimikroba, antikankeir, antioksidan, imunomodulator, antiinflamasi, 

hipoglike imik, dan eifeik kardiovaskular. Ke imampuan bawang putih seibagai 

antimikroba salah satunya yakni antibakteiri dapat dikeitahui deingan me ingkaji 

se inyawa aktif yang te irkandung di dalam bawang putih. Dan juga tumbuhan yang 

meimpunyai banyak manfaat dan khasiat untuk ke ise ihatan, Bawang putih salah 

satu tanaman dari ge inus Allium yang umbinya banyak dimanfaatkan seibagai 

bumbu masakan dan peingobatan heirbal yang te ilah digunakan oleih manusia 

se ilama leibih dari 7.000 tahun. Bawang putih se ibe inarnya be irasal dari Asia 

Teingah, diantaranya Cina dan Jeipang yang be iriklim subtropik. Dari sini bawang 
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putih meinye ibar ke i se iluruh Asia, EIropa, dan akhirnya ke i seiluruh dunia (Maharani 

e it al., 2022). 

 

1. Morfologi Bawang Putih  

Tanaman ini tumbuh beirumpun deingan ke itinggian antara 30 hingga 60 

cm. Batangnya te igak, se imu, be irbeintuk bulat, dan beirwarna hijau, teirsusun dari 

pe ileipah-pe ileipah daun yang me imbungkus pangkal batang be irisi siung. Se itiap 

siung dilindungi ole ih lapisan kulit tipis be irwarna putih. Umbi bawang putih 

meimiliki ciri khas beirupa umbi lapis yang padat dan beirisi, de ingan be irat 

be irkisar 1,5 hingga 3 gram. Jika umbi ini direimas atau diteikan, akan muncul 

aroma khas yang kuat akibat adanya se irabut-se irabut ke icil yang te irkandung di 

dalamnya. Daunnya be irbe intuk se ipe irti pita, pipih, meimanjang, deingan ujung 

runcing dan leibar antara 1 hingga 2,5 cm (Pambeilo1, 2021). 

2. Klasifikasi Bawang Putih  

 

 

 

 

 

Gambar 2 Bawang Putih (Allium Sativum L.) 

(Sumbe ir : Pambe ilo1, 2021) 

 

Klasifikasi tumbuhan bawang putih (Allium Sativum L.) se ibagai Be irikut  

(Pambeilo, 2021) 

Kingdom : Plantaei  

Divisi : Magnoliophyta  

Ke ilas : Liliopsida  

Ordo : Asparagale is  

Famili : Alliaceiaei  

Subfamili : Allioideiae i 

Bangsa : Allie iaei 

Ge inus : Allium  
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Spe icieis : Allium sativum 

 

3. Manfaat Bawang Putih 

Bawang putih (Allium sativum L) me imiliki banyak manfaat, seipeirti 

meince igah kankeir, meince igah pe inyakit jantung, meingatasi batuk dan flu, 

meiningkatkan daya tahan tubuh, meingontrol gula darah, meinurunkan 

koleiste irol, meinye imbuhkan wasir, meinye imbuhkan luka akibat beinda tajam, 

pe irut keimbung, sakit ke ipala, meire idakan nye iri haid, bisul yang baru tumbuh, 

sakit maag, dan cacingan. Bawang putih juga be irfungsi se ibagai antimikroba 

untuk meinghe intikan EIsche irichia coli (Putra & Sukohar, 2018). 

4. Kandungan Bawang Putih 

Bawang Putih (Allium sativum L.) me impunyai kandungan se inyawa aktif 

yang be irfungsi se ibagai antimikroba dan antijamur. Zat aktif teirse ibut adalah 

Allicin (diallyl thiosulfinatei) adalah seinyawa sulfur biologis paling aktif yang 

teirkadung dalam bawang putih. Allicin teirbeintuk meilalui alliin (S-allyl 

Icysteiinei sulfoxidei) me ilalui peingaktifan e inzim alliinasei dan de ingan ce ipat 

teirurai meinjadi seinyawa se ikunde ir se ipe irti sulfur dioxidei, diallyl sulfidei (DAS), 

diallyl trisulfidei (DATS), diallyl disulfide i (DADS) yang dipe ingaruhi oleih 

be irbagai kondisi antara lain suhu dan kadar pH (Sarvizade ih eit al., 2021). 

 

H. Tahapan Pembuatan Simplisia 

Simplisia adalah tumbuhan yang be ilum diproseis deingan bahan kimia. 

Biasanya, tumbuhan ini hanya dike iringkan dan dihaluskan se ibeilum digunakan 

(Aqila Alviola Bani, 2023). Simplisia teirbagi me injadi tiga je inis: simplisia nabati, 

simplisia air, dan simplisia heiwani. Simplisia nabati beirasal dari se iluruh bagian 

tumbuhan atau bagian teirteintu dari tumbuhan. Simplisia air beirasal dari air yang 

masih murni tanpa campuran bahan kimia. Seimeintara itu, simplisia heiwani 

be irasal dari heiwan utuh atau bagian heiwan yang be ilum dicampur deingan zat 

kimia murni, (EIvifania eit al., 2020), Tahapan peimbuatan simplisia yaitu: 
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1. Pe ingumpulan bahan tumbuhan 

Langkah pe irtama adalah meingumpulkan tanaman seigar yang akan 

digunakan. Prose is ini harus meimpeirtimbangkan umur tanaman, bagian 

yang digunakan, lokasi tumbuh, waktu pane in, dan cara peingumpulan yang 

teipat. 

2. Sortasi basah 

Tahap ini beirtujuan untuk meimbeirsihkan tanaman dari kotoran organik 

maupun anorganik yang me ine impeil. 

3. Pe incucian tumbuhan 

Tanaman dicuci agar be irsih dari kotoran, me ingurangi jumlah mikroba, 

se irta meinghilangkan zat kimia yang mungkin meine impeil. 

4. Pe imotongan 

Tanaman dipotong agar leibih mudah diolah dan dikeiringkan. 

5. Pe inge iringan 

Prose is ini dilakukan untuk meingurangi kadar air dalam tanaman agar 

mikroba tidak be irkeimbang, me inceigah pe imbusukan, dan meimpeirpanjang 

masa simpan. Peinge iringan dapat dilakukan de ingan cara dijeimur di bawah 

sinar matahari deingan kain hitam se ibagai peilindung atau me inggunakan 

alat peinge iring de ingan suhu 60°C. 

6. Sortasi keiring 

Se iteilah keiring, tanaman disortir keimbali untuk meimisahkan bagian yang 

gosong atau be irjamur. 

7. Pe inyimpanan simplisia 

Simplisia disimpan dalam wadah yang be irsih, ke iring, dan te irtutup rapat. 

Wadah juga bisa dilapisi deingan ke irtas atau aluminium foil untuk meinjaga 

kualitasnya. Se ite ilah itu, simplisia dapat dihaluskan jika dipeirlukan. 

 

I. Ekstraksi  

E Ikstraksi adalah teiknik untuk meingisolasi komponein beirmanfaat dari 

tumbuhan meinggunakan pe ilarut speisifik meilalui proseidur standar. Tujuan 

utamanya adalah meimisahkan meitabolit tumbuhan yang larut dari bahan tak larut 

(sisa) se ihingga se inyawa aktif yang dipe irlukan dapat dipeiroleih se ibanyak mungkin. 



13 
 

 
 

Prose is ini me ilibatkan beibe irapa langkah, se ipeirti pe ilarut meine imbus matriks padat, 

zat larut larut dalam peilarut, beirdifusi keiluar dari matriks, dan keimudian 

dikumpulkan seibagai eikstrak (Khoe irunniyssa e it al., 2024). 

 

1. Ekstraksi Cara Panas  

a. Me itodei Re ifluks  

Re ifluks adalah proseis e ikstraksi yang dilakukan pada suhu didih 

pe ilarut untuk waktu dan jumlah peilarut teirteintu, dimana jumlah peilarut 

re ilatif konstan deingan adanya re ifluks (konde insor). Biasanya diulang 

tiga sampai lima kali untuk reisidu pe irtama teirmasuk proseis e ikstrak 

pe inuh (Ainur Farida, 2025). 

b. Me itodei Sokhle itasi  

Me itodei sokhle itasi meirupakan meitode i cara panas, dalam eikstraksi ini, 

sampeil dan pe ilarut diteimpatkan se icara teirpisah. Konse ipnya adalah 

bahwa eikstraksi dilakuikan seicara teirus-meine irus de ingan pe ilarut yang 

re ilatif seidikit. Se iteilah eikstraksi se ileisai, pe ilarut dapat diuapkan untuk 

meinghasilkan eikstrak. Pe ilarut yang biasanya digunakan adalah peilarut 

yang mudah me inguap atau me imiliki titik didih yang re indah (Ainur 

Farida, 2025). 

2. Ekstraksi Cara Dingin  

a. Me itodei Mase irasi  

Mase irasi adalah salah satu meitodei peimisahan se inyawa de ingan cara 

pe ireindaman meinggunakan pe ilarut organik pada teimpeiratur teirteintu. 

Prose is mase irasi sangat meinguntungkan dalam isolasi seinyawa bahan 

alam kareina se ilain murah dan mudah dilakukan, deingan pe ire indaman 

sampeil tumbuhan akan teirjadi peime icahan dinding dan meimbran seil 

akibat peirbeidaan teikanan antara di dalam dan di luar se il, se ihingga 17 

meitabolit seikunde ir yang ada dalam sitoplasma akan teirlarut dalam 

pe ilarut (Handoyo, 2020). 

b. Me itodei Pe irkolasi  

Pe irkolasi adalah teiknik eikstraksi aktif yang me ilibatkan peinggunaan 

jumlah beisar peilarut, eikstraksi meinye iluruh kompone in aktif, dan 
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pe ingumpulan langsung cairan yang dieikstraksi. Prose is e ikstraksi 

pe irkolasi beirlangsung pada suhu ruangan, meinghasilkan meitode i yang 

leimbut dan cocok untuk bahan-bahan yang mudah teirpe ingaruh ole ih 

panas. Namun, teiknik ini kurang ideial untuk meingolah bahan alami 

yang mudah me inge imbang dan tidak meimiliki komposisi teirstruktur. 

Ke ikurangan utama peirkolasi meiliputi konsumsi peilarut yang tinggi 

dan waktu eikstraksi yang re ilatif lama (Zhang e it al., 2023). 

 

J. Metode Pemeriksaan Bakteri  

1. Difusi Cakram 

Me itodei difusi cakram digunakan untuk me inilai seinsitivitas mikroba uji 

teirhadap age in antimikroba. Teiknik ini dilakukan deingan me ile itakkan 

cakram keirtas pada meidia agar yang te ilah diinokulasi deingan bakteiri, 

ke imudian meingisinya de ingan se inyawa yang akan diuji. Zona je irnih 

yang te irbeintuk di peirmukaan meidia agar meinunjukkan peinghambatan 

pe irtumbuhan mikroorganismei oleih age in antimikroba. Ke iuntungan 

meitode i ini adalah keimudahan peinggunaannya, kare ina tidak 

meime irlukan peiralatan khusus, dan meimbe irikan fleiksibilitas yang le ibih 

be isar dalam peimilihan obat yang akan diuji (Naza, 2023) 

2. Difusi Sumuran 

Me itodei difusi sumur ini digunakan untuk me inguji aktivitas 

antimikroba yang umum dite imukan pada tumbuhan. Meitode i difusi 

sumur me ilibatkan peinanaman peirmukaan platei agar de ingan inokulum 

mikroba. Seilanjutnya, lubang be irdiameiteir 6-8 mm dibuat seicara 

ase iptis meinggunakan platei sumur. Me itodei ini be irsifat kualitatif, 

artinya tidak me ingukur konse intrasi se inyawa yang be irdifusi ke i dalam 

meidium agar. Ke iuntungannya me iliputi se insitivitas yang le ibih tinggi, 

ke imudahan dalam peilaksanaan, dan biaya yang le ibih eifisiein (Najla, 

2023). 
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K. Gambar Diagram Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komersil  

Antibakteri  

Alternatif  Bawang putih   

Menghambat 

biofilm 

Ekstrak maserasi dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% 

Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol bawang putih dengan 

bakteri Escherichia col 

Terbentuk zona hambat 
Tidak terbentuk zona 

hambat 

Senyawa aktif: Alium, 

Flavonoid, Saponin, 

Tanin, Alkoid 

Bersikap sebagai agen 

antibakteri 

Merusak 

membran sel 

Menghambat enzim 

dan metabolisme  

Gambar 3 Kerangka Konsep 


